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Abstrak

Latar Belakang: Perilaku prososial merupakan aspek penting dalam perkembangan sosial remaja,
namun masih ditemukan rendahnya kepedulian, kerja sama, dan kesediaan membantu sesama pada
siswa, sehingga diperlukan kajian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhinya, khususnya
lingkungan keluarga dan hubungan teman sebaya. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh lingkungan keluarga dan hubungan teman sebaya terhadap perilaku prososial
pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei dan desain penelitian asosiatif. Populasi penelitian adalah siswa
SMP Negeri 149 Jakarta dengan sampel sebanyak 205 responden yang dipilih menggunakan teknik
proporsional stratified random sampling . Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah memenuhi
uji validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta analisis
regresi berganda linier. Hasil: Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = —17,62 + 0,377X: +
0,426X.. Hasil uji simultan menunjukkan nilai F sebesar 31,543 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05),
yang menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dan hubungan teman sebaya secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap perilaku prososial. Secara parsial kedua variabel juga memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku prososial siswa. Simpulan: Temuan ini
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga yang kondusif dan hubungan teman sebaya yang positif
berperan penting dalam meningkatkan perilaku prososial siswa. Hasil penelitian ini berimplikasi pada
pentingnya keterlibatan keluarga dan sekolah dalam menciptakan lingkungan sosial yang mendukung
pembentukan karakter prososial remaja..

Kata kunci : Lingkungan Keluarga, Hubungan Teman Sebaya, Perilaku Prososial

Abstract

Background: Prosocial behavior is an essential aspect of adolescents' social development. However,
students continue to exhibit low levels of empathy, cooperation, and willingness to help others,
highlighting the need to investigate the factors that influence prosocial behavior, particularly the
family environment and peer relationships. Objective: This study aimed to examine the influence of
the family environment and peer relationships on the prosocial behavior of junior high school
students. Methods: This study employed a quantitative approach using a survey method with an
associative research design. The population consisted of students at SMP Negeri 149 Jakarta, with a

866


https://doi.org/10.26740.cjpp.866-895

Vol. 13. No.03. (2026). Character : Jurnal Penelitian Psikologi

sample of 205 respondents selected through proportionate stratified random sampling. Data were
collected using questionnaires that had been tested for validity and reliability and were analyzed
using descriptive statistics and multiple linear regression analysis. Results: The regression equation
obtained was Y = —17.62 + 0.377X: + 0.426X:. The simultaneous test yielded an F-value of 31.543
with a significance level of 0.000 (p < 0.05), indicating that the family environment and peer
relationships jointly had a significant effect on students' prosocial behavior. Partially, both
independent variables also had a positive and significant influence on prosocial behavior.
Conclusion: These findings indicate that a supportive family environment and positive peer
relationships play an important role in enhancing students' prosocial behavior. The findings imply
that active collaboration between families and schools is essential to create a supportive social
environment that fosters the development of adolescents' prosocial character.
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Surabaya

Perilaku prososial merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan sosial
remaja karena berkaitan dengan kemampuan individu untuk membantu, berbagi, bekerja sama,
dan menunjukkan kepedulian terhadap orang lain. Perilaku ini berperan dalam menciptakan
hubungan sosial yang harmonis serta mendukung terbentuknya lingkungan sekolah yang
kondusif. Menurut Eisenberg dan Mussen (1989), perilaku prososial mencakup tindakan
sukarela yang bertujuan memberikan manfaat kepada individu lain tanpa mengharapkan
imbalan. Oleh karena itu, pengembangan perilaku prososial menjadi salah satu indikator
penting dalam pembentukan karakter peserta didik.

Meskipun demikian, berbagai fenomena menunjukkan bahwa perilaku prososial pada
remaja masih menghadapi berbagai tantangan. Data Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) menunjukkan bahwa kasus kekerasan yang melibatkan
anak usia sekolah masih terjadi dalam beberapa tahun terakhir. Selain itu, berbagai kasus
perundungan, rendahnya kepedulian terhadap teman, serta kecenderungan merekam peristiwa
kekerasan dibandingkan memberikan pertolongan menunjukkan masih lemahnya empati dan
kepedulian sosial di kalangan remaja. Kondisi tersebut menjadi perhatian karena remaja
merupakan generasi yang akan memasuki usia produktif pada masa bonus demografi Indonesia
sehingga tidak hanya dituntut memiliki kompetensi akademik, tetapi juga karakter sosial yang
baik.

Perilaku prososial tidak muncul secara spontan, melainkan berkembang melalui
interaksi individu dengan lingkungan sosialnya. Berdasarkan teori ekologi Bronfenbrenner
(1994), perkembangan individu dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan, terutama
lingkungan terdekat (mikrosistem) seperti keluarga dan teman sebaya. Lingkungan keluarga
menjadi tempat pertama anak memperoleh nilai, norma, dan contoh perilaku sosial melalui
interaksi sehari-hari dengan orang tua. Sementara itu, seiring bertambahnya usia, remaja
menghabiskan lebih banyak waktu bersama teman sebaya sehingga hubungan pertemanan turut
memengaruhi pembentukan perilaku sosial, termasuk perilaku prososial.
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Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa lingkungan keluarga berkontribusi
terhadap perkembangan perilaku prososial. Penelitian Sitepu (2023) menunjukkan bahwa
lingkungan keluarga yang suportif dan penuh kasih sayang berhubungan dengan meningkatnya
empati dan perilaku prososial pada remaja. Selain itu, Giron et al. (2023) menjelaskan bahwa
faktor sosial seperti keluarga, sekolah, dan teman sebaya merupakan determinan penting dalam
pembentukan perilaku prososial. Penelitian Feng et al. (2023) juga menunjukkan bahwa
hubungan teman sebaya memberikan kesempatan bagi remaja untuk mempelajari norma sosial
serta mempraktikkan perilaku prososial melalui interaksi sehari-hari. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa keluarga dan teman sebaya merupakan dua lingkungan sosial yang
berperan penting dalam perkembangan perilaku prososial remaja.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji
pengaruh lingkungan keluarga atau hubungan teman sebaya secara terpisah terhadap perilaku
prososial. Penelitian yang menganalisis kedua variabel tersebut secara simultan pada siswa
sekolah menengah pertama masih relatif terbatas. Selain itu, masih sedikit penelitian yang
mengaitkan kedua variabel tersebut dengan kondisi empiris yang menunjukkan rendahnya
perilaku prososial siswa di lingkungan sekolah. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut mengenai kontribusi lingkungan
keluarga dan hubungan teman sebaya terhadap perilaku prososial siswa SMP.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa
analisis pengaruh lingkungan keluarga dan hubungan teman sebaya secara simultan terhadap
perilaku prososial pada siswa SMP Negeri 149 Jakarta menggunakan analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku prososial remaja serta menjadi dasar bagi sekolah dan keluarga
dalam menyusun strategi untuk meningkatkan perilaku prososial siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh
lingkungan keluarga terhadap perilaku prososial, menganalisis pengaruh hubungan teman
sebaya terhadap perilaku prososial, serta menganalisis pengaruh kedua variabel tersebut secara
simultan terhadap perilaku prososial siswa SMP.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan desain
penelitian asosiatif. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan keluarga dan
hubungan teman sebaya terhadap perilaku prososial pada siswa SMP Negeri 149 Jakarta.
Populasi penelitian berjumlah 432 siswa kelas VIII dan IX, dengan sampel sebanyak 205
responden yang ditentukan menggunakan teknik proportionate stratified random sampling.
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji prasyarat analisis yang
meliputi uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, kemudian
dilanjutkan dengan analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh lingkungan
keluarga dan hubungan teman sebaya terhadap perilaku prososial siswa.

Sampel / Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII dan IX SMP Negeri 149
Jakarta yang berjumlah 432 siswa. Sampel penelitian berjumlah 205 siswa yang ditentukan
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling, sehingga setiap strata memiliki
peluang yang proporsional untuk terpilih sebagai responden. Teknik ini dipilih agar sampel
dapat mewakili karakteristik populasi secara lebih baik. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan
perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error rate) sebesar 5%,
sehingga diperoleh jumlah responden yang representatif untuk penelitian.
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Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunkan skala. Instrumen berdasarkan teori
Eisenberg dan Mussen, yang diadaptasi dan modifikasi dari Febriyani et al., (2022) untuk
mengukur variabel perilaku prososial yang terdiri dari 30 butir, agar sesuai dengan karakteristik
siswa SMP dengan lima dimensi di dalamnya, yaitu berbagi (sharing), menolong (helping),
bekerja sama (cooperative), bertindak jujur (honestly) dan berderma (donating). Skala yang
digunakan yaitu skala likert dengan rentang skala 1 — 5 (1 =tidak pernah, 2 =jarang, 3 = kadang-
kadang, 4 = sering, dan 5 = selalu). Skala family environment scale yang diadaptasi dari
Waldron et al., (1990) yang telah dimodifikasi menjadi 36 item. Skala yang digunakan yaitu
skala likert dengan empat pilihan jawaban meliputi Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skala Peer Relationship Scale for Adolescents, instrumen
yang di adaptasi dari Aydogdu (2022) terdiri dari 46 butir item. Skala yang digunakan yaitu
skala likert dengan empat pilihan jawaban meliputi Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Analisis Data

Uji coba skala dilakukan kepada 205 siswa SMP kelas 8 dan 9 dengan tujuan untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur digunakan untuk menilai sejauh mana suatu
kuesioner dapat dianggap sah atau valid tidaknya pada kuesioner (Sugiyono, 2024). Item
dinyatakan valid jika memiliki nilai signifikan < 0,05. Uji reliabilitas merujuk pada konsistensi
suatu instrumen, yaitu apabila instrumen tersebut digunakan berulang kali untuk mengukur
objek yang sama, maka akan menghasilkan data yang relatif tetap atau konsisten (Sugiyono,
2022). Item penelitian ini dinyatakan reliabel dengan mengacu pada Alpha Cronbach, jika alpha
> 0,90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0,70-0,90 maka reliabilitas tinggi. Jika
alpha 0,50-0,70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah.

Seluruh item pada ketiga variabel isntrumen dinyatakan valid. Pada skala perilaku
prososial menggunakan 27 item, family environment scale meggunakan 35 item, dan Peer
Relationship Scale for Adolescents menggunakan 43 item yang valid. Ketiga instrumen juga
dinyatakan reliabel dengan koefesien 0,895 (skala perilaku prososial), 0,819 (skala lingkungan
keluarga), 0,902 (skala hubungan teman sebaya).

Uji asumsi yang digunakan dalam penelitian ini uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. Menurut Hafni Sahir (2021) untuk menguji apakah
variabel independen dan variabel dependen terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan uji Kolgomorov-Smirnov dengan ketentuan data dianggap
berdistribusi normal jika nilai probability sig. 2tailed > 0,05. Uji lineritas dalam penelitian ini
untuk mengetahui bentuk hubungan yang terjadi antara variabel yang sedang diteliti yang
bersifat linear dan signifikan Machali (2021). Uji linearitas megacu pada /inearity, jika nilai
sig. < 0,05, maka kedua variabel dinyatakan memiliki hubungan yang linear. Uji
multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna
antara variabel bebas atau tidak dalam model regresi. Uji multikolinearitas mengacu pada
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), jika Jika VIF >10 dan nilai Tolerance < 0,10
maka terjadi multikolinearitas, dan Jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi
multikolinearitas. Uji Heterokedastisitas untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan antara
varian dari semua residual untuk semua pengamatan dalam model regresi, menggunakan uji
Spearman’s rho, Jika signifikansi > 0,50 maka Ho diterima dan tidak terjadi heteroskedastisitas,
Jika signifikan < 0,050, maka Ho ditolak dan terjadi heteroskedastisitas.
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Uji regresi berganda merupakan metode analisis yang terdiri lebih dari dua variabel yaitu
dua atau lebih variabel independent atau bebas dan satu variabel dependent atau terikat (Sahir,
2021) Regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen
sebagai faktor prediktor dimanipulasi (Sugiyono, 2024). Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah lingkungan keluarga dan hubungan teman sebaya dan variabel terikat dalam penelitian
ini adalah perilaku prososial. Uji signifikansi persamaan regresi ganda, uji signifikan koefesien
korelasi ganda, Uji korelasi parsial, dan uji koefesien detrminasi

Uji hipotesis diartikan sebagai persyaratan mengenai keadaan populasi (parameter) yang
akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian statistik
(Sugiyono, 2024). Penelitian ini menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment untuk
uji hipotesisnya dengan tujuan untuk mengetahui derajat kerekatan hubungan variabel
penelitian. Hasil dari uji ini ditunjukkan dengan nilai korelasi (r) yang memiliki
rentang 0 hinggal,00 yang apabila bernilai<0,05, makaartinya berhubungansignifikan.

Hasil
Karakteristik Responden

a. Jenis Kelamin

150 138
Jenis Kelamin
100
67
) -
0
Laki-Laki Perempuan

Gambar 1. Diagram Batang Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin dari keseluruhan proporsi antara laki-laki dan perempuan
dari jumlah sempel sebesar 67 siswa laki-laki dan 138 siswa perempuan. Dengan demikian,
sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan.

b. Usia
Usia
103.5
103
103
102.5
102
102
s ]
14 tahun 15 tahun

Gambar 2. Diagram Batang Krakteristik Reponden Berdasarkan Usia

Berdasarkan sebaran usia siswa kelas 8 dan 9 dibawah ini yang merupakan siswa
berusia 14 tahun sebanyak 103 siswa dan berusia 15 tahun sebanyak 102 siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa distribusi usia responden relatif seimbang.
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c. Pendidikan Ayah

Pendidikan Ayah
100 89
50 23 26 I 24 >
o I [ 0 . ]
SD SMP  SMA/SMK Diploma  Sarjana Tidak Tahu

Gambar 3. Diagram Batang Karakteristik Reponden Berdasarkan Pendidikan Ayah

Data karakteristik orang tua adalah pendidikan Ayah. Berdasarkan Gambar 4.3 latar
belakang pendidikan ayah responden di dominasi oleh jenjang sekolah menengah atas/sekolah
menengah kejuruan (SMA/SMK), yaitu sebanyak 89 orang. Selanjutnya, jenjang sekolah
menengah pertama (SMP) 26 orang, pada jenjang sekolah dasar (SD) sebanyak 23 orang, dan
pada jenjang sarjana sebanyak 24 orang. Tidak terdapat responden yangmenyatakan ayahnya
memiliki pendidikan diploma. Sementara itu, sebanyak 43 responden menyatakan tidak
mengetahui pendidikan ayah.

d. Pendidikan Ibu

Pendidikan Ibu
150 9E
100
50 21 23 . 5 26 36
0 — — S | |
SD SMP SMA/SMK Diploma  Sarjana Tidak

Tahu
Gambar 4. Diagram Batang Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu
Data karakteristik orang tua adalah pendidikan ibu. Berdasarkan gambar dibawah
sebaran data pendidikan ibu yaitu lulus sekolah dasar berjumlah 21 orang, lulus SMP berjumlah
23 orang, lulus SMA/SMK berjumlah 96 orang, lulus diploma berjumlah 3 orang, llus sarjana
berjumlah 26 orang. Selain itu, sebanyak 36 responden menyatakan tidak mengetahui tingkat

pendidikan ibu.

e. Pekerjaan Ayah

Pekerjaan Ayah
50
40
30
: N
o i
Pegawai  Pegawai Wiraswasta/ Buruh/ Lainnya Tidak Tahu

Negeri Swasta  Pedagang Pekerja Lepas
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Gambar 5. Diagram Batang Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Ayah

Data karakteristik penelitian orang tua adalah pekerjaan ayah responden didominasi oleh
kategori pekerjaan lainnya, yaitu sebanyak 47 orang. Selanjutnya, ayah yang bekerja sebagai
buruh atau pekerja lepas berjumlah 41 orang, pegawai swasta sebanyak 39 orang,
wiraswasta/pedagang sebanyak 37 orang, dan pegawai negeri sebanyak 11 orang. Selain itu,
sebanyak 30 responden menyatakan tidak mengetahui pekerjaan ayahnya.

f. Pekerjaan Ibu

Pekerjaan Ibu

200 144
100 7 4 15 6 . 11 18
0 — [ — — — I
Pegawai  Pegawai Wiraswasta Buruh/ Ibu Rumah Lainnya Tidak Tahu
Negeri Swasta  /PedagangPekerja Lepas Tangga

Gambar 6. Diagram Batang Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu

Sebagian besar ibu responden berstatus sebagai ibu rumah tangga, yaitu sebanyak 144
responden. Selanjutnya, ibu yang bekerja sebagai wiraswasta/pedagang sebanyak 15
responden, pegawai negeri 7 responden, buruh/pekerja lepas 6 responden, dan pegawai swasta
sebanyak 4 responden. Sebanyak 18 responden tidak mengetahui pekerjaan ibu dan 11
responden berada pada kategori pekerjaan lainnya

g. Pendapatan Orang Tua

Pendapatan Orang Tua

25

20

15

: l I 6
5 ]

Rp.1.000.000,00 Rp.2.500.000,00 Rp.5.000.000,00 >Rp.10.000.000,00
Rp.1 .000.000,00 -Rp.2.500.000,00 -Rp.5.000.000,00 -Rp.10.000.000,00

(]

Gambar 7. Diagram Batang Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Orang Tua

Berdasarkan gambar diatas pendapatan orang tua, responden dengan pendapatan orang
tua  Rp.2.500.000,00-Rp.5.000.000,00 sebanyak 22  responden, Rp.1.000.000,00-
Rp.2.500.000,00 sebanyak 20 responden, Rp.5.000.000,00-Rp.10.000.00,00 sebanyak 17
responden, kurang dari Rp.1.000.000,00 sebanyak 13 responden, dan lebih dari
Rp.10.000.000,00 sebanyak 6 responden. Sebagian besar responden tidak mengetahui
pendapatan orang tua, yaitu sebanyak 127 responden.

Uji Chi-Square

Tabel 1. Hasil Uji Chi-Square Antara Karakteristik Rsponden dengan Variabel Lingkungan Keluarga,
Hubungan Teman Sebaya, dan Perilaku Prososial
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Krakteristik Lingkungan Hubungan Perilal.m
No. Keluarga Teman Sebaya Prososial
Reponden
Value Sig. Value  Sig. Value  Sig.
1. Jenis Kelamin 0,075 0,784 2,700 0,100 8,088 0,018
2. Usia 4,730 0,30 0,042 0,838 0,851 0,654
3. Pendidikan 1,219 0,875 1,093 0,895 2337 0,969
Ayah
4. Pendidikan 2,961 0,706 4,647 0,460 7.095 0,716
Ibu
5. Pekerjaan 1,722 0,886 3,364 0,644 5,160 0,880
Ayah
6 Pekerjaan Ibu 8,754 0,188 15,585 0,016 11,346 0,500
7. Pendapatan 1,658 0,894 4,064 0,540 7,340 0,693

Orang Tua

Hasil uji Pearson Chi-Square menunjukkan bahwa jenis kelamin memiliki hubungan
yang signifikan dengan perilaku prososial, dengan nilai Pearson Chi-Square sebesar 8,088 dan
nilai signifikansi 0,018 < 0,05. Selain itu, usia memiliki hubungan yang signifikan dengan
lingkungan keluarga, dengan nilai Pearson Chi-Square sebesar 4,730 dan nilai signifikansi
0,030 < 0,05. Pekerjaan ibu juga memiliki hubungan yang signifikan dengan hubungan teman
sebaya, dengan nilai Pearson Chi-Square sebesar 15,585 dan nilai signifikansi 0,016 < 0,05.
Sementara itu, karakteristik responden lainnya yaitu pendidikan ayah, pendidikan ibu,
pekerjaan ayah, dan pendapatan orang tua tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
variabel lingkungan keluarga, hubungan teman sebaya, maupun perilaku prososial karena
seluruh nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.

Uji Statistik Deskriptif

120
100 86,3% 87,8%
80 .
60 45,95’2‘ A%
40
20 6,3%/,3% 4,4% 7,8%
0
Help, Support, and Control and Conflict
Eexpression Organization
Rendah

76,6%

22,9%
0,5%

Pursuits

Sedang ® Tinggi

96,1%

2,9%

Active/Intellectual Religious Emphasis

1%

88,8%
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Gambar 8. Hasil Kategori Dimensi Variabel Lingkungan Keluarga

Berdasarkan gambar diatas secara umum, keenam dimensi lingkungan keluarga didominasi
oleh kategori sedang. Hal ini emnunjukkan bahwa ligkungan keluarga responden secara umum
telah memberikan sukungan, pengawasa, penanaman nilai keagamaan, serta aktivitas keluarga
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yang cukup baik. Religious emphasis memiliki persentase katehori sedang tertinggi (96,1%),
sedangkan conflict memiliki persentase kategori rendah (54,1%), sehingga menjadi dimensi
yang paling bervariasi dibandingkan dimensi lainnya.

120

100% 99% 100%
100 86,5%
80
60
40
7,89
20 0% 0% 5,9% 8% 0% 1% 0% 0%
0 [ |
Keintiman Popularitas Kepercayaan Wawasan

B Rendah M Sedang Tinggi

Gambar 9. Kategori Dimensi Variabel Hubungan Teman Sebaya

Keterangan yang disebutkan mengenai tabel sebaran responden berdasarkan kategori
pada keempat dimensi variabel hubungan teman sebaya dapat dibuktikan pada visualisasi grafik
pada gambar di atas menunjukkan bahwa dimensi keintiman, kepercaraan, dan wawasan pada
kategori tinggi, sedangkan popularitas pada kategori sedang. hasil tersebut menunjukkan bahwa
hubungan teman sebaya esponden cenderung berkembang secara positif. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki hubungan yang erat, saling percaya,
serta mampu memperoleh pengalaman dan wawasan melalui ineraksi dengan teman sebaya.

90

80 65,9%
70 2220 62%

0 55,1% 58,5%
9,5% .
13,7 gy 1234007%
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Gambar 10. Kategori Dimensi Variabel Perilaku Prososial

Keterangan yang disebutkan mengenai tabel sebaran responden berdasarkan
kategorisasi pada kelima dimensi variabel perilaku prososial dapat dibuktikan oleh visualisasi
grafil pada gambar diatas menunjukkan bahwa dimensi berbagi (sharing), menolong (help),
bertindak jujur (honesty), dan bederma (donating) pada kategori sedang, kerjasama
(cooperating) pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah memiliki kecenderungan untuk menampilkan perilaku prososial dalam kehidupan sehari-
hari.

Tabel 2. Hasil Kategori Variabel Lingkungan Keluarga, Hubungan Teman Sebaya dan Perilaku
Prososial
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Variabel Min Max Mean Std. Deviation
Perilaku 50 135 97,45 16,08
Prososial
Lingkungan 82 134 106,15 10,28
Keluarga
Hubungan 95 172 138,89 13,35

Teman Sebaya

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, variabel perilaku prososial memiliki nilai
minimum sebesar 50, maksimum sebesar 135, nilai rata-rata 97,45 dan standar deviasi sebesar
16,08. Variabel lingkungan keluarga memiliki nilai minimum sebesar 82, maksimum sebesar
134, nilai rata-rata sebesar 106,15, dan standar deviasi sebesar 10,28. Sementara itu, variabel
hubungan teman sebaya memiliki nilai minimum sebesar 95, maksimum sebesar 172, nilai rata-
rata sebesar 138,89 dan standar deviasi sebesar 13,35. Secara umum, nilai rata-rata yang lebih
bear dibandingkan standar deviasi yang menunjukkan bahwa sebaran data [ada ketiga variabel
relatif homogen dan terkonsentrasi di sekitar nilai rata-ratanya.

Tabel 3. Kategori Perilaku Prososial

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 33 16,1%
Sedang 141 68,8%
Tinggi 31 15,1%

Total 205 100%

Berdasarkan hasil analisis kategori pada tabel 3, kategori variabel perilaku prososial
berada pada persentase 68,8% yang dapat diartikan bahwa tingkat perilaku prososial siswa
secara umum berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa perilaku prososial
telah dimiliki sebagian besar siswa, tetapi frekuensi dan konsistensi dalam penerapannya masih
dapat ditingkatkan.

Tabel 4. Kategori Lingkungan Keluarga

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 0 0,0%
Sedang 164 80%
Tinggi 41 20%

Total 205 100%

Berdasarkan hasil analisis kategori pada tabel 4, kategori variabel lingkungan keluarga
keluarga di dominasi oleh responden yang berasa pada kategori sedang, yaitu sebanyak 164
responden (80,0%). Selanjutnya, sebanyak 41 responden (20,0%) berada pada kategori tingg,
sedangkan tidak terdapat responden yang termasuk dalam kategori rendah (0,0). Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki lingkungan keluarga pada kategori sedang.
Temuan ini mengindikasikan bahwa lingkungan keluarga telah memberikan dukungan yang
cukup baik terhadap perkembangan siswa, meskipun masih terdapat peluan untuk
meningkatkan kualitas lingkungan keluarga agar lebih banyak responden berada pada kategori

tinggi.
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Tabel 5. Kategori Hubungan Teman Sebaya

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 0 0,0%
Sedang 7 3,4%
Tinggi 195 96,6%

Total 205 100%

Berdasarkan hasil analisis kategori pada tabel 4, kategori variabel hubungan teman
sebaya didominasi oleh responden yang berda di kategori tinggi, yaitu sebanyak 198 reponden
(96,6%). Selanjutnya, sebanyak 7 responden (3,4%) berada pada kategori sedang, sedanglan
tidak terdapat responden termasuk dalam kategori rendah (0,0%). Hasil inimenunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki hubungan teman sebaya yang sangat baik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa responden mampu membangun interaksi yang positif, saling

mendukung, serta menjalin hubungan yang baik dengan teman sebayanya di lingkungan
sekolah.

Uji Normalitas
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 205
Normal Parameters®” Mean ,0000000

Std. Deviation 14,04095887
Most Extreme Differences Absolute ,028

Positive ,024

Negative -,028
Test Statistic ,028
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4

Hasil uji normalitas pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0,05 diartikan
data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka diartikan data tidak
berdistribusi normal. Hasil Ko/mogrov-Smirnov pada penelitian ini memperlihatkan hasil nilai
signifikan 0,200 > 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data telah berdistribusi
normal.

Uji Linearitas
Tabel 7. Hasil Uji Linearitas Lingkungan Keluarga terhadap Perilaku Prososial

ANOVA Table
Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Perilaku Between (Combine 17764,72 46 386,190 1,638 ,013

Prososial * Groups d) 7
Lingkunga Linearity  6475,619 1 6475,619 27,46 ,000
n Keluarga 0
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ANOVA Table
Deviation 11289,10 45 250,869 1,064 380
from 7
Linearity
Within Groups 37966,69 161 235818
2
Total 55731,41 207
8

Berdasarkan tabel diatas hasil uji linearitas dapat diketahui nilai signifikansi pada baris
deviation from linearity, sebesar 0,380. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa antara variabel lingkungan keluarga dan perilaku prososial terdapat
hubungan yang linear.

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas Hubungan Teman Sebaya terhadap Perilaku Prososial

ANOVA Table
Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Perilaku Between (Combined 26049,28 55 473,623 2,425 1,000

Prososial*  Groups ) 2
Hubungan Linearity 11030,78 1 11030,78 56,48 ,000
Teman 0 0 8
Sebaya Deviation 15018,50 54 278,120 1,424 ,049
from 2
Linearity
Within Groups 29682,13 152 195,277
6
Total 55731,41 207
8

Berdasarkan tabel diatas hasil uji linearitas dapat diketahui nilai signifikansi pada baris
deviation from linearity, sebesar 0,049. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa antara variabel hubungan teman sebaya dan perilaku prososial tidak
terdapat hubungan yang linear.

Berdasarkan hasil uji linearitas sebelumnya dilakukan pengolahan data lebih lanjut, di
ketahui bahwa hubungan antara lingkungan keluarga (X1) dan perilaku prososial (Y) hasilnya
linear. Namun, pada hasil uji linearitas hubungan teman sebaya (X2) terhadap perilaku prososial
(Y) ditemukan bahwa data belum memenuhi asumsi linearitas karena nilai signifikansi deviasi
from linearity kurang dari 0,05. Menurt Ghazali (2021), outliner merupakan kasus atau data
yang memiliki karateristik unik yang terlihat sangat berbeda dari observasi lainnya. Keberadaan
outliner dapat mempengaruhi hasil analisis statistik, termasuk model regresi dan pemenuhan
asumsi yang diperlukan dalam analisis. Oleh karena itu dilakukan pemeriksaan data untuk
mengidentifikasi kemungkinan adanya outliner yang kemungkinan adanya data outliner yang
mempengaruhi hubungan antara hubungan teman sebaya (X2) dan perilaku prososial (Y).

Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya data outliner pada responden nomor 40, 120,
dan 124. Data tersebut kemudian dikeluarkan dari analisis sehingga jumlah sampel yang
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digunakan menjadi 205 responden. Selanjutnya, dilakukan kembali uji linearitas menggunakan
data yang telah melalui penghapusan outliner.

Tabel 9. Hasil Uji Linearitas Lingkungan Keluarga terhadap Perilaku Prososial Sesudah

Outliner
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Perilaku Between (Combined) 17328,7 45 385,08 1,69 ,009
Prososial * Groups 22 3 9
Lingkungan Linearity 6144,18 1 6144,1 27,1 ,000
Keluarga 9 89 15
Deviation 11184,5 44 254,19 1,12 ,299
from 33 4 2
Linearity
Within Groups 36028,8 159 226,59
58 7
Total 53357,5 204
80

Berdasarkan tabel diatas hasil uji linearitas dapat diketahui nilai signifikansi pada baris
deviation from linearity, sebesar 0,299. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa antara variabel lingkungan keluarga dan perilaku prososial terdapat

hubungan yang linear.

Tabel 10. Hasil Uji Linearitas Hubungan Teman Sebaya terhadap Perilaku Prososial Sesudah Outliner

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Perilaku Between (Combined) 24484,8 55 445,179 2,297 ,000
Prososial * Groups 46
Hubungan Linearity 10123,5 1 10123,5 52,24 ,000
Teman Sebaya 70 70 3
Deviation 14361,2 54 265,950 1,372 ,070
from 76
Linearity
Within Groups 28872,7 149 193,777
35
Total 53357,5 204
80

Berdasarkan tabel diatas hasil uji linearitas dapat diketahui nilai signifikansi pada baris
deviation from linearity, sebesar 0,70. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa antara variabel hubungan teman sebaya dan perilaku prososial terdapat

hubungan yang linear.
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Uji Multikolinieritas
Tabel 11. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Toleran
Model B Error  Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) -1,855 12,646 -, 147 884
Lingkungan ,378 ,101 ,242 3,733 ,000 ,898 1,113
Keluarga
Hubungan ,426 ,078 ,354 5,456 ,000 ,898 1,113

Teman Sebaya
a. Dependent Variable: Perilaku Prososial

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai VIF variabel lingkungan keluarga (X1)
dan variabel hubungan teman sebaya (X2) Adalah 1,113 < 10 dan nilai folerance value nya
adalah 0,898 > 0,10. Maka data tersebut tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
independent dalam model regresi. Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi tidak
adanya muktikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Tabel 12. Hasil Uji Heterokedastisitas

Correlations
Lingkung Hubunga Unstanda
an n Teman rdized
Keluarga Sebaya  Residual
Spearman' Lingkungan Correlation 1,000 ,3207 ,036
s tho Keluarga Coefficient
Sig. (2-tailed) . ,000 ,604
N 205 205 205
Hubungan Correlation ,320™ 1,000 ,047

Teman Sebaya  Coefficient

Sig. (2-tailed) ,000 . ,503

N 205 205 205
Unstandardized Correlation ,036 ,047 1,000
Residual Coefficient

Sig. (2-tailed) ,604 ,503 )

N 205 205 205

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diatas, menggunakan uji
Spearmans rho, di peroleh nilai signifikansi untuk variabel (X1) sebesar 0,604 dan variabel
(X2) sebesar 0,503. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan

879



Vol. 13. No.03. (2026). Character : Jurnal Penelitian Psikologi

bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas.

Uji Persamaan Linear Ganda dan Uji Signifikansi Koefesien Persamaan Regresi

Tabel 13. Hasil Uji Persamaan Linear Ganda dan Uji Signifikansi Koefisien Persamaan Regresi

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1,762 12,644 -,139 ,889
Lingkungan 377 ,101 241 3,723 ,000
Keluarga
Hubungan Teman ,426 ,078 354 5,455 ,000
Sebaya

a. Dependent Variable: Perilaku Prososial

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linear ganda adalah Y = -1762 +
0,377 X;+ 0,426 X,. Koefesien regresu lingkungan keluarga sebesar 0,377 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan lingkungan keluarga akan meningkatkan perilaku prososial
sebesar 0,377. Sementara itu koefesien regresi hubungan teman sebaya sebesar 0,426
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan hubungan teman sebaya akan
meningkatkan sebesar 0,426.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel lingkungan keluarga memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga berpengaruh signifikan terhadap perilaku prososial. Demikian
pula variabel hubungan teman sebaya memiliki nilai 0,000 < 0,05, sehingga berpengaruh
signifikan terhadap perilaku prososial. Variabel yang paling dominan berpengaruh adalah
hubungan teman sebaya dengan nilai beta sebesar 0,354.

Uji Signifikansi Persamaan Regresi Ganda
Tabel 14. Hasil Uji Signifikansi Persamaan Regresi Ganda

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12560,413 2 6280,206 31,543 ,000°
Residual 40218,299 202 199,100
Total 52778.,712 204

a. Dependent Variable: Perilaku Prososial
b. Predictors: (Constant), Hubungan Teman Sebaya, Lingkungan Keluarga

Dari tabel Anova di atas di peroleh Fj;; = 31,543 dan p-value = 0,000 < 0,05. Artinya
terdapat pengaruh linear variabel lingkungan keluarga dan hubungan teman sebaya dengan
perilaku prososial. Hal ini juga bermakna terdapat pengaruh secara bersama-sama antara
lingkungan keluarga dan hubungan teman sebaya dengan perilaku prososial.
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Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda

Tabel 15. Hasil Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda

Model Summary

Change Statistics

. Std.
Adjusted .
Model . R R Eror g ware . F afn ap & F
Square Of the Change Change
Square . Change
Estimate
1 ,488* 238 ,230 14,110 ,238 31,543 2 202

a. Predictors: (Constant), Hubungan Teman Sebaya, Lingkungan Keluarga

Uji signifikansi koefisien korelasi ganda diperoleh dari tabel Model Summary di atas.
Koefisien korelasi ganda di peroleh sebesar (Ry 15) = 0,488 dan Fj;; = 31,543, serta p-value =
0,000 < 0,05 yang artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan
keluarga dan hubungan teman sebaya terhadap perilaku prososial.

Uji Signifikansi Korelasi Parsial

Tabel 16. Hasil Uji Signifikansi Korelasi Parsial antara Lingkungan Keluarga dan Perilaku Prososial
dengan Mengontrol Hubungan Teman Sebaya

Correlations
Lingkungan Perilaku
Control Variables Keluarga Prososial
Hubungan Teman Lingkungan Correlation 1,000 ,254
Sebaya Keluarga Significance . ,000
(1-tailed)
df 0 202
Perilaku Correlation 254 1,000
Prososial Significance ,000
(1-tailed)
df 202 0

Dari hasil analisis tabel diatas di peroleh (ry; ;) = 0,254 dan p-value = 0,000 < 0,05 yang

dapat diambil keputusan H, ditolak. Dengan demikian koefesien korelasi antara lingkungan
keluarga dan perilaku prososial dengan mengontrol pengaruh hubungan teman sebaya adalah
signifikan atau berpengaruh.
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Tabel 17. Hasil Uji Korelasi Parsial antara Hubungan Teman Sebaya dan Perilaku Prososial dengan
Mengontrol Lingkungan Keluarga

Correlations
Hubungan
Teman Perilaku
Control Variables Sebaya Prososial
Lingkungan Hubungan Teman Correlation 1,000 ,358
Keluarga Sebaya Significance . ,000
(2-tailed)
df 0 202
Perilaku Prososial Correlation ,358 1,000
Significance ,000
(2-tailed)
df 202 0

Dari hasil analisis tabel diatas di peroleh (ry;,) = 0,358 dan p-value = 0,000 < 0,05

yang dapat diambil keputusan H,, ditolak. Dengan demikian koefesien korelasi antara hubungan
teman sebaya dan perilaku prososial dengan mengontrol pengaruh lingkungan keluarga adalah
signifikan atau berpengaruh.

Uji Signifikansi Koefesien Determinasi

Berdasarkan hasil analisis tabel 15 diperoleh nilai koefesien determinasi sebesar R? =
0,238. Hal ini berarti pengauh lingkungan keluarga dan hubungan teman sebaya secara
bersama-sama terhadap perilaku prososial sebesar 23,8% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis, Hipotesis I memperoleh hasil penelitian yaitu Ha diterima
yang berarti terdapat pengaruh antara variabel lingkungan keluarga terhadap variabel perilaku
prososial pada siswa SMP. Secara parsial, lingkungan keluarga terbukti berpengaruh signifikan
terhadap Perilaku prososial siswa. Hal ini didasarkan pada hasil analisis perhitungan
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05 yang bermakna terdapat pengaruh antara
lingkungan keluarga terhadap perilaku prososial pada siswa. Hasil tersebut meunjukkan bahwa
kondisi keluarga yang baik akan mendorong siswa untuk memiliki kecenderungan berperilaku
prososial yang lebih tinggi. Lingkungan keluarga yang dimaksud meliputi adanya komunikasi
yang baik, dukungan emosional, serta keterlibatan orang tua dalam kehidupan siswa. Ketika
siswa tumbuh dalam lingkungan keluarga yang hangat dan suportif, mereka cenderung lebih
mudah mengembangkan sikap peduli, empati, serta keinginan untuk membantu orang lain.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Arslan (2024)yang menunjukkan bahwa pola
asuh positif yang ditandai dengan dukungan emosional dan kehangatan orang tua berhubungan
positif dengan perilaku prososial remaja. Selain itu, penelitian Van Meegen et al. (2024)
menemukan bahwa dukungan keluarga dan komunikasi yang baik dalam keluarga berkontribusi
terhadap meningkatnya perilaku prososial pada remaja. Hal ini diperkuat oleh Mahajan &
Dhillon (2026) yang menyatakan bahwa keterikatan emosional antara orang tua dan anak serta
dukungan otonomi dari orang tua berperan penting dalam pembentukan empati dan perilaku
prososial
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dimensi
yang memiliki nilai paling tinggi dalam variabel lingkungan keluarga yaitu dimensi Control
and Organization dengan persentase kategori tinggi sebesar 77,1%. Dimensi ini berkaitan
dengan adanya aturan, pengawasan, serta pengaturan kegiatan yang diterapkan dalam keluarga.
Dari data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga responden telah menerapkan
aturan serta pengawasan yang cukup baik terhadap anak dalam kehidupan sehari-hari.
Keberadaan aturan keluarga membantu anak memahami nilai-nilai sosial yang berlaku di
lingkungan masyarakat seperti kedisiplinan, tanggung jawab, serta kepedulian terhadap orang
lain. Siswa yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang memiliki aturan dan pengawasan
yang baik cenderung lebih mampu menyesuaikan diri dengan norma sosial yang berlaku
sehingga lebih mudah menunjukkan perilaku prososial dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Kerin Ari Chaniago et al. (2026) yang menunjukkan
bahwa pola asuh orang tua yang disertai pengawasan dan arahan yang baik memiliki hubungan
positif dengan perilaku prososial remaja. Selain itu, Luengo Kanacri et al. (2020)menjelaskan
bahwa keterlibatan serta dukungan orang tua berkontribusi terhadap perkembangan perilaku
prososial pada remaja. Temuan ini juga diperkuat oleh Silletti et al. (2024) yang menyatakan
bahwa keterlibatan orang tua dan lingkungan keluarga yang terstruktur dapat membantu
perkembangan perilaku prososial pada remaja melalui pengawasan dan pembentukan kontrol
diri yang positif.

Hasil tersebut sejalan dengan teori ekologi manusia dari Bornfrenbrenner yang
menyatakan bahwa keluarga merupakan bagian dari mikrosistem yang memiliki pengaruh
langsung terhadap perkembangan individu. Interaksi yang terjadi dalam keluarga menjadi dasar
dalam pembentukan nilai, sikap, dan perilaku sosial anak. Dengan demikian, semakin positif
lingkungan keluarga, maka semakin besar pula peluang terbentuknya perilaku prososial pada
siswa.

Lebih lanjut, proses bagaimana lingkungan keluarga tersebut membentuk perilaku
prososial dapat dijelaskan melalui teori belajar sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura,
yang menyatakan bahwa individu belajar melalui proses pengamatan terhadap perilaku orang
lain. Dalam konteks keluarga, orang tua menjadi model utama yang diamati oleh anak. Ketika
anak terbiasa melihat perilaku seperti saling membantu, peduli, dan berbagi dalam lingkungan
keluarga, maka perilaku tersebut cenderung ditiru dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, Bandura juga menjelaskan bahwa pengaruh lingkungan terhadap perilaku
individu terjadi melalui proses kognitif, sehingga interaksi dalam keluarga tidak hanya
membentuk perilaku secara langsung, tetapi juga melalui pemahaman dan penilaian individu
terhadap perilaku tersebut. Dengan demikian, lingkungan keluarga tidak hanya berperan
sebagai konteks sosial, tetapi juga sebagai sumber pembelajaran perilaku yang berkontribusi
terhadap terbentuknya perilaku prososial siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Syamsudin & Hadi (2025) yang
menyatakan bahwa siswa yang tumbuh dalam keluarga yang mendukung, penuh kasih sayang,
serta menerapkan aturan yang konsisten cenderung menunjukkan perilaku prososial yang lebih
baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa interaksi positif dalam keluarga, seperti adanya
dukungan emosional dan penerapan aturan yang jelas, merupakan faktor penting dalam
membentuk perilaku sosial anak.

Di sisi lain, dimensi yang memiliki nilai paling rendah pada variabel lingkungan
keluarga yaitu dimensi Active/Intellectual Pursuits dengan persentase kategori tinggi sebesar
36,1%, sedangkan sebagian besar responden berada pada kategori sedang sebesar 56,1%.
Dimensi ini berkaitan dengan aktivitas keluarga yang bersifat intelektual seperti membaca buku
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bersama, berdiskusi mengenai berbagai pengetahuan, atau melakukan kegiatan edukatif
bersama keluarga. Dari data tersebut menunjukkan bahwa kegiatan keluarga yang berkaitan
dengan pengembangan intelektual masih belum banyak dilakukan oleh sebagian keluarga
responden. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti kesibukan orang tua dalam
bekerja, keterbatasan waktu untuk melakukan aktivitas bersama keluarga, maupun kebiasaan
keluarga yang lebih banyak melakukan aktivitas hiburan dibandingkan kegiatan edukatif.

Dari hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa sebagian besar keluarga responden telah
menjalankan perannya dalam memberikan dukungan dan bimbingan kepada anak, seperti
memberikan perhatian terhadap aktivitas anak, mengingatkan anak untuk mematuhi aturan
yang berlaku, memberikan arahan ketika anak menghadapi permasalahan, serta menanamkan
nilai-nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak
tersebut dapat membantu anak memahami pentingnya sikap empati, kerja sama, serta
kepedulian terhadap orang lain. Hal-hal tersebut dapat memberikan pengaruh yang positif
terhadap perkembangan sosial anak sehingga dapat meningkatkan perilaku prososial yang
dimiliki oleh siswa

Hipotesis II memperoleh hasil penelitian yaitu Ha diterima yang berarti terdapat
pengaruh antara variabel hubungan teman sebaya terhadap variabel perilaku prososial pada
siswa SMP. Hasil analisis signifikansi menunjukkan nilai 0,000 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara hubungan teman sebaya terhadap
perilaku prososial siswa. Pengaruh tersebut bersifat positif, yang berarti semakin baik hubungan
teman sebaya maka semakin tinggi kecenderungan perilaku prososial siswa.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dimensi yang memiliki nilai tertinggi dalam
variabel hubungan teman sebaya adalah dimensi wawasan dengan persentase kategori tinggi
sebesar 83,4%. Dimensi ini mencerminkan kemampuan siswa dalam bertukar informasi,
berbagi pengalaman, serta memberikan saran kepada teman sebaya. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki hubungan pertemanan yang ditandai
dengan interaksi sosial yang aktif dan saling mendukung.

Interaksi yang positif dalam hubungan teman sebaya memberikan ruang bagi siswa
untuk mengembangkan kemampuan sosial seperti kerja sama, empati, dan kepedulian terhadap
orang lain. Dalam konteks ini, teman sebaya berperan sebagai lingkungan sosial yang
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran nilai-nilai sosial melalui interaksi langsung
dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini dapat dijelaskan melalui teori belajar sosial yang dikemukakan oleh Albert
Bandura, yang menyatakan bahwa individu belajar melalui proses observasi, imitasi, dan
interaksi dengan lingkungan sosialnya. Teman sebaya berperan sebagai model perilaku yang
dapat memengaruhi individu melalui proses peniruan (modeling) serta penguatan sosial dalam
kelompok pertemanan.

Dengan demikian, hubungan teman sebaya yang positif tidak hanya berfungsi sebagai
sarana interaksi sosial, tetapi juga sebagai media internalisasi nilai-nilai sosial yang
berkontribusi terhadap pembentukan perilaku prososial siswa. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Busching & Krahé (2020) yang menunjukkan bahwa teman sebaya berperan
sebagai agen sosialisasi penting dalam perkembangan perilaku prososial remaja. Selain itu,
penelitian Van Meegen et al. (2024) juga menemukan bahwa dukungan teman sebaya
berhubungan positif dengan peningkatan perilaku prososial dari waktu ke waktu.

Sementara itu, dimensi dengan nilai terendah adalah popularitas dengan persentase
kategori tinggi sebesar 69,8%. Dimensi ini berkaitan dengan tingkat penerimaan siswa dalam
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kelompok pertemanan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki tingkat
penerimaan sosial yang sama dalam lingkungan teman sebaya. Perbedaan tersebut dapat
dipengaruhi oleh karakter individu, kemampuan komunikasi, serta keterlibatan dalam aktivitas
sosial di sekolah. Namun demikian, variasi tingkat popularitas tersebut tidak menghambat
terbentuknya interaksi sosial yang tetap mendukung perkembangan perilaku prososial.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki hubungan teman
sebaya yang cukup baik, yang tercermin dalam aktivitas saling membantu, bekerja sama dalam
tugas kelompok, serta memberikan dukungan sosial kepada teman yang mengalami kesulitan.
Kondisi ini memungkinkan siswa untuk belajar nilai-nilai sosial seperti empati, solidaritas, dan
kepedulian terhadap orang lain.

Temuan ini juga sejalan dengan teori ekologi manusia yang dikemukakan oleh Urie
Bronfenbrenner, yang menyatakan bahwa teman sebaya merupakan bagian dari mikrosistem
yang memiliki pengaruh langsung terhadap perkembangan individu. Interaksi dalam
mikrosistem ini menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan perilaku sosial siswa.

Lebih lanjut, proses terbentuknya perilaku prososial melalui interaksi teman sebaya juga
dapat dijelaskan melalui teori belajar sosial Bandura, di mana individu belajar melalui
pengamatan terhadap perilaku orang lain. Dalam kelompok teman sebaya, siswa cenderung
mengamati dan meniru perilaku yang dianggap positif, seperti saling membantu dan bekerja
sama. Perilaku tersebut kemudian diperkuat melalui interaksi sosial sehari-hari sehingga
menjadi bagian dari kebiasaan.

Dengan demikian, hubungan teman sebaya yang positif berperan penting dalam
meningkatkan perilaku prososial siswa. Semakin baik kualitas hubungan teman sebaya,
semakin tinggi pula kecenderungan siswa untuk menunjukkan perilaku prososial dalam
kehidupan sehari-hari.

Hipotesis III memperoleh hasil penelitian yaitu Ha diterima yang berarti terdapat
pengaruh antara lingkungan keluarga dan hubungan teman sebaya terhadap perilaku prososial
pada siswa SMP. Berdasarkan hasil analisis perhitungan yang telah dilakukan, analisis
signifikansi menunjukkan nilai 0,000<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara lingkungan keluarga dan hubungan teman sebaya terhadap
perilaku prososial siswa secara simultan. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga
dan hubungan teman sebaya memiliki peran yang saling berkaitan dalam membentuk perilaku
sosial siswa, sehingga keduanya tidak dapat dipisahkan dalam proses perkembangan perilaku
prososial.

Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dan hubungan teman sebaya tidak
bekerja secara terpisah, melainkan saling melengkapi dalam membentuk perilaku prososial
siswa. Lingkungan keluarga berperan dalam menanamkan nilai-nilai dasar, sedangkan
hubungan teman sebaya menjadi sarana bagi siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut
dalam interaksi sosial sehari-hari. Dengan demikian, kombinasi kedua lingkungan tersebut
memberikan kontribusi yang penting dalam membentuk perilaku prososial siswa.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dimensi
yang memiliki nilai paling tinggi dalam variabel perilaku prososial yaitu dimensi bekerja sama
(cooperating) dengan persentase kategori tinggi sebesar 90,7%. Dimensi ini berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam bekerja sama dengan orang lain, baik dalam kegiatan belajar maupun
dalam aktivitas sosial lainnya. Dari data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki kemampuan bekerja sama yang baik dengan teman-temannya.
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Kemampuan bekerja sama tersebut dapat dilihat dari perilaku siswa seperti saling
membantu dalam mengerjakan tugas kelompok, saling mendukung dalam kegiatan belajar,
serta bekerja sama dalam berbagai kegiatan yang dilakukan di lingkungan sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa interaksi yang terjadi dalam lingkungan keluarga dan teman sebaya
memberikan contoh perilaku yang kemudian dipelajari dan ditiru oleh siswa dalam bentuk
perilaku prososial. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Solihat et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa aspek kerja sama merupakan salah satu dimensi dominan dalam perilaku
prososial siswa SMP, khususnya dalam kegiatan membantu dan bekerja sama di lingkungan
sekolah.

Di sisi lain, dimensi yang memiliki nilai paling rendah pada variabel perilaku prososial
yaitu dimensi bertindak jujur (homesty) dengan persentase kategori tinggi sebesar 6,3%,
sedangkan sebagian besar responden berada pada kategori sedang sebesar 52,7%. Dimensi ini
berkaitan dengan sikap kejujuran siswa dalam bertindak maupun dalam berinteraksi dengan
orang lain.

Rendahnya persentase pada kategori tinggi menunjukkan bahwa masih terdapat
beberapa siswa yang belum sepenuhnya menunjukkan perilaku jujur secara konsisten dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti lingkungan sosial,
tekanan dari teman sebaya, maupun kurangnya penanaman nilai kejujuran dalam lingkungan
keluarga. Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Yin & Zhang (2025) menyatakan bahwa
perilaku kejujuran pada remaja dipengaruhi oleh faktor situasional dan interaksi sosial dalam
lingkungan sekitarnya. Selain itu, Guo et al. (2021) menjelaskan bahwa rendahnya internalisasi
nilai moral dapat meningkatkan kecenderungan.

Dengan demikian, rendahnya dimensi kejujuran dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa pembentukan perilaku jujur memerlukan penguatan nilai yang konsisten baik dari
lingkungan keluarga maupun teman sebaya. Dalam perspektif teori belajar sosial, kondisi ini
dapat terjadi karena tidak semua perilaku yang diamati dalam lingkungan memberikan contoh
yang konsisten terkait kejujuran, sehingga proses peniruan perilaku juga menjadi tidak optimal.

Hasil tersebut sejalan dengan teori ekologi manusia yang dikemukakan oleh Urie
Bronfenbrenner, yang menyatakan bahwa keluarga dan teman sebaya merupakan bagian dari
mikrosistem yang memiliki pengaruh langsung terhadap perkembangan individu. Interaksi
yang terjadi dalam kedua lingkungan tersebut menjadi dasar dalam pembentukan nilai, sikap,
dan perilaku sosial anak.

Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama bagi anak untuk belajar mengenai
nilai-nilai sosial seperti empati, kepedulian, serta sikap saling membantu. Sementara itu,
hubungan teman sebaya memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai
sosial tersebut dalam kehidupan sehari-hari melalui interaksi dengan teman-temannya di
lingkungan sekolah maupun lingkungan sosial lainnya.

Selanjutnya, pengaruh lingkungan keluarga dan hubungan teman sebaya tersebut dapat
membentuk perilaku prososial dijelaskan melalui teori belajar sosial yang dikemukakan oleh
Albert Bandura. Teori ini menyatakan bahwa perilaku individu terbentuk melalui observasi,
imitasi, dan penguatan terhadap perilaku yang ditampilkan oleh orang lain di lingkungannya.
Dengan demikian, keluarga dan teman sebaya yang berada dalam lingkup mikrosistem berperan
sebagai model perilaku yang diamati dan ditiru oleh siswa, sehingga nilai-nilai sosial yang
diperoleh dapat diinternalisasikan menjadi perilaku prososial.

Hasil penelitian ini juga di dukung penelitian sebelumnya oleh Giron et al., (2023) yang
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh terhadap perilaku prososial
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siswa. Meskipun penelitian terdahulu tersebut lebih banyak mengkaji secara parsial, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama memberikan
kontribusi terhadap perilaku prososial siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Selomo et al., (2020) menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya
memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap Perilaku prososial. Semakin tingi pengaruh
teman sebaya, maka semakin tinggi pula kecenderungan individu dalam menunjukkan perilaku
prososial.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh Chavez et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
lingkungan keluarga dan hubungan teman sebaya secara simultan berkontribusi terhadap
perkembangan perilaku prososial pada remaja, di mana kedua lingkungan tersebut saling
melengkapi dalam proses pembentukan perilaku sosial. Selain itu penelitian ini juga didukung
oleh Vagos & Carvalhais, (2020) yang menunjukkan bahwa keterikatan remaja dengan orang
tua dan teman sebaya berpengaruh terhadap perkembangan perilaku prososial. Selain itu Yao
& Li (2024) yang menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya memiliki hubungan positif
terhadap perilaku prososial remaja. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa kondisi
lingkungan keluarga turut memengaruhi perkembangan perilaku prososial individu. Temuan ini
diperkuat oleh Luengo Kanacri et al., 2020)yang menyatakan bahwa kehangatan dan dukungan
dalam lingkungan keluarga berkontribusi terhadap perkembangan perilaku prososial pada
remaja.

Dengan demikian, lingkungan keluarga dan hubungan teman sebaya berperan secara
simultan dalam membentuk perilaku prososial siswa. Lingkungan keluarga berfungsi sebagai
dasar pembentukan nilai-nilai sosial, sedangkan teman sebaya menjadi sarana penguatan dan
praktik perilaku sosial dalam kehidupan sehari-hari. Kombinasi kedua lingkungan tersebut
memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan perilaku prososial siswa SMP.

Hasil uji tabulasi silang ini untuk melihat hubungan lingkungan keluarga, hubungan
teman sebaya, dan perilaku prososial dengan karakteristik responden. Karakteristik responden
dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, usia, pendidikan ayah, pendidikan ibu, pekerjaan
ayah pekerjaan ibu, serta pendapatan orang tua. Hasil analisis menunjukkan bahwa usia siswa
berhubungan dengan tingkat lingkungan keluarga, pekerjaan ibu berhubungan dengan tingkat
hubungan teman sebaya, serta jenis kelamin dan pendapatan orang tua berhubungan dengan
Tingkat perilaku prososial.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap karakteristik responden memiliki keterkaitan
dengan kondisi sosial dan Perilaku siswa. hubungan antara usia dengan lingkungan keluarga
dapat dijelaskan bahwa perbedaan usai pada siswa SMP berkaitan dengan tingkat kedewasaan
dan cara siswa dalam memahami serta merespons kondisi lingkungan keluarganya. Siswa yang
berada pada tahap perkembangan usia yang berbeda cenderung memiliki persepsi dan
pengalaman yang berbeda terhadap kondisi keluarga. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan & Alfiandra
(2023) yang menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dan lingkungan sosial memiliki
pengaruh terhadap perilaku remaja, karena perkembangan usia remaja memengaruhi cara
mereka memandang dan merespons kondisi di lingkungan keluarga.

Selain itu, jenis kelamin dan pendapatan orang tua juga ditemukan memiliki hubungan
dengan perilaku prososial. Perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi kecenderungan
emosional dan sosial siswa dalam menunjukkan perilaku membantu, berbagi, dan peduli
terhadap orang lain. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Xiang Yu Gu et al.
(2026) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan gender dalam perkembangan perilaku prososial
remaja. Remaja perempuan memiliki kecenderungan lebih tinggi dalam perilaku membantu dan
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peduli sosial dibandingkan laki-laki, sementara itu kondisi pendapatan orang tua berkaitan
dengan kesempatan dan pengalaman sosial yang dimiliki siswa, yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi perilaku prososial. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Kosse et
al., (2020)yang menunjukkan bahwa perbedaan status ekonomi keluarga berhubungan dengan
perbedaan perilaku prososial anak. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa keluarga dengan
kondisi sosial ekonomi yang lebih baik cenderung menyediakan lingkungan sosial yang lebih
mendukung melalui interaksi sosial yang lebih intens serta keteladanan perilaku prososial dari
orang tua. Lingkungan sosial yang kondusif dan interaksi keluarga yang positif dapat
mendukung berkembangnya perilaku prososial pada siswa.

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa lingkungan
keluarga dan hubungan teman sebaya memiliki peran dalam membentuk perilaku prososial
siswa, serta beberapa karakteristik responden juga memiliki hubungan dengan variabel
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan perilaku prososial siswa dipengaruhi
oleh kombinasi faktor lingkungan keluarga, hubungan teman sebaya serta karakteristik
individu.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga dan
hubungan teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku prososial siswa
SMP Negeri 149 Jakarta, baik secara parsial maupun simultan. Lingkungan keluarga yang
memberikan dukungan, komunikasi yang baik, serta keteladanan mampu mendorong
berkembangnya perilaku prososial pada siswa. Hubungan teman sebaya yang positif juga
berkontribusi dalam meningkatkan sikap saling membantu, bekerja sama, peduli, dan
menghargai orang lain. Dengan demikian, pembentukan perilaku prososial pada remaja
memerlukan peran aktif keluarga dan lingkungan pertemanan sebagai lingkungan sosial yang
saling melengkapi dalam mendukung perkembangan karakter siswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah diharapkan dapat mengembangkan program
pembinaan karakter melalui kegiatan yang mendorong kerja sama, kepedulian sosial, dan
interaksi positif antarsiswa. Orang tua juga diharapkan terus menciptakan lingkungan keluarga
yang hangat, komunikatif, dan memberikan keteladanan dalam berperilaku sehingga dapat
mendukung berkembangnya perilaku prososial anak. Selain itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi perilaku prososial,
seperti empati, kecerdasan emosional, budaya sekolah, atau penggunaan media sosial, serta
melibatkan responden dari jenjang pendidikan atau wilayah yang lebih luas agar hasil penelitian
memiliki daya generalisasi yang lebih baik.
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